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SUMMARY

M. Robby Nugraha. Content of Heavy Metal Cadmium (Cd) in
Transmigration Area that Are Intensively Planted Food Crops in Mulia Sari
Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency (Supervised by DEDIK
BUDIANTA and WARSITO).

This study aims to determine the heavy metal content of cadmium (Cd)
in tidal swamp at Tanjung Lago District. This research was carried out from
October 2021 to January 2022 typology A, B, C, and D tidal agricultural
land in Mulia Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. This
study uses survey and soil test methods with the number of sample points
taken is 12 points using the composite system method. The variables observed
at each point in the field were the expanse of land, while the variables
observed in the laboratory were the chemical properties of the soil (soil Cd
content, pH, CEC, Pyrite and C-Organic). The results showed that soil
sample containing heavy metal Cd Typology A had an average value of 0.20
mg/kg, Typologi B had an average value of 0,16 mg/kg, Typologi C had an
average value of 0.24 mg/kg,and Typologi D has an average value of 0.24
mg/kg, so that the soil in the tidal fields of the Village Mulia Sari, Tanjung
Lago District, Banyuasin Regency has exceeded the threshold based on
Suastawan dkk (2015) is or 0.50 mg/kg.

Keywords: Cadmium (Cd), Tidal swamp land.



RINGKASAN

M. ROBBY NUGRAHA. Kandungan Kadmium (Cd) dalam tanah Pasang
Surut pada daerah Transmigrasi yang Ditanami Tanaman Pangan di Desa
Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin

(Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan WARSITO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat
Kadmium (Cd) pada kawasan pertanian rawa pasang surut di Kecamatan
Tanjung Lago. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai
Januari 2022 di lahan pertanian pasang surut tipologi A, B, C, dan D di Desa
Mulia Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini
menggunakan metode survei dan uji tanah dengan jumlah titik sampel yang di
ambil ialah 12 titik dengan menggunakan metode sistem komposit. Peubah
yang diamati pada setiap titik dilapangan ialah hamparan lahan, sedangkan
peubah yang diamati di laboratorium ialah sifat kimia tanah (Kadar Cd tanah,
pH, KTK, Pirit dan C-Organik). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel
tanah yang memiliki kadar logam berat Cd Tipologi A memiliki nilai rata-rata
0,20 mg/kg, Tipologi B memiliki nilai rata-rata 0,16 mg/kg, Tipologi C
memiliki nilai rata-rata 0,24 mg/kg, dan Tipologi D memiiki nilai rata-rata 0,24
mg/kg, sehingga tanah di sawah lahan pasang surut Desa Mulia Sari Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin tidak melebihi ambang batas berdasarkan
Suastawan dkk (2015) yaitu 0,50 mg/kg.

Kata Kunci: Kadmium (Cd), Lahan rawa pasang surut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi sumatera selatan mempunyai luasan pada lahan pasang surutnya
berkisar yakni 1,6 juta ha serta lahan yang baru dimanfaatkan untuk budidaya
pertanian sebesar 0,36 juta ha (BPS Sumatera Selatan, 2014). Salah satu diantara
beberapa lahan dengan tipe agroekologi yang potensial untuk pembangunan
pertanian ialah lahan rawa pasang surut, terkhusus untuk budidaya tanaman pangan
(Haryono, 2013). Lahan ini mempuyai potensi yang bagus untuk kita kembangkan
sebagai lahan pertanian yang produktif. Tetapi, didalam memanfaatkan lahan
tersebut bagi pertanaman tanaman pangan, terkhusus padi, menemui sejumlah
permasalahan dan hambatan, antara lain kesuburan tanahnya yang rendah (Arsyad,
2014).

Didasari dari tipe luapan airnya lahan ini terdiri atas: 1) Tipe A, yakni lahan
yang terluapi dari hanya pasang kecil ataupun besar saja, 2) tipe B, lahan yang
diluapi hanya dari pasang besar, 3) tipe C, lahan tak diluapi air pasang kecil ataupun
besar, tetapi pada permukaan air tanahnya < 50 cm, serta 4) dengan tipe D, lahan
tak diluapi oleh air pasang kecil ataupun besar, tetapi permukaan air tanah > 50 cm.

Masalah yang utama dan ditemui didalam memanfaatkan lahan pasang surut,
yakni jumlah air yang berlebihan, tingginya kadar garam dan pH tanah serta nutrisi
yang terdapat dilahan tergolong rendah dan sedikt tersedia hara untuk tanaman
(Asmawati, 2016). Diantara sebab logam berat masuk ke lingkungan ialah
terdapatnya limbah dan sisa pembuangan sampak dan pabrik. Logam bisa disebut
menjadi sebuah bahan cemaran yang beracun dikarenakan logan memiliki sifat tak
bisa diurai (Kalangie et al., 2018).

Logam berat adalah logam yang memiliki sifat beracun yang dapat meracuni
jika masuk kedalam individu jika melewati ambang batas (Ashraf, 2006). Seperti
yang sudah diketahui jika logam berat kadmium, merkuri dan timbal adalah logam
yang mempunyai daya toksis yang benar-benar tinggi serta dihasilkan banyak dari
buangan industri, terdapatnya logam pada lingkungan yang melewati ambang

batasnya adalah parameter sebuah cemaran lingkungan dari aktivitas manusia
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contohnya sejumlah aktivitas industri yang membuat adanya limbah logam berat
(Hananingtyas, 2017).

Pencemaran lingkungan ialah dimasukkan atau masuknya organisme,
kompenen, zat energi lain kedalam lingkungan ataupun sebuah tatanan lingkungan
yang berubah akibat dari aktivitas manusia ataupun akibat dari kegiatan alam
hingga kualitas lingkungan menurun hingga pada tingkatan tertentu yang membuat
lingkungan menjadi tak berfungsi atau berkurang. Limbah pertanian yang bisa
menyebabkan cemaran tanah adalah limbah pupuk anorganik dalam membuat subur
tanaman/tanah, semisal pupuk NPK, pestisida untuk membunuh hama ditanaman
(Muslimah, 2015).

Cemaran logam berat utamanya kadmium dilahan pertanian dapat
terakumulasi pada bagian daun, akar, biji ataupun buah. Akumulasi oleh logam
tersebut ditanaman bisa membuat hambatan dalam serapan hara, membuat
hambatan pada penyaluran fotosintat, cemaran logam tersebut sudah terjadi pada
beberapa wilayah di Indonesia contohnya, Jawa, Sumatra, Bali, Kalimantan,
Papupa dan Sulawesi. Cemaran asalnya yaitu buangan hasil industri, aplikasi pupuk
anorganik, pertambangan serta penggunaan pestisida sintetik yang berlebihan dan
buangan limbah rumah tangga yang dibuang kedalam aliran sungai (Juhaeiti et al.,
2005).

Kadmiun (Cd) tergolong dalam logam berat yang secara umum bis akita
temukan dalam air maupun tanah dengan kadar yang rendah (Dewi, 2010). Logam
kadmium keberadaannya didalam tanah dengan alami dan jumlah rata-ratanya ialah
0,4 mg CD/kg dalam tanah. Dalam tanah yang terbebas dari polusi kisaran
kandungan Cd berkisar antara 0,06-1,1 mg/kg. Meningkatnya kandungan Cd bisa
didapat dari pupuk fosfat serta asap kendaraan yang sudah terakumulasi dalam
tanah. lon dari logam Cd ialah CD?* adalah wujud yang bisa terserap oleh tanaman
diantara hara lainnya yang berguna yang diperlukan tanaman.

Secara umum tanaman cuma sedikit meyerap kadmium yaitu pada kisaran 1-
5 % yang terdapat didalam tanah. Akumulasi pada senyawa Cd untuk jangka yang
panjang bisa membuat peningkatan kadar Cd didalam tanah serta tanaman. Sayuran

dapat mengakumulasi kadmium dengan kadar yang banyak daripada tanaman
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pangan lainnya (Charlena, 2004). Berdasarkan Suastawan dkk (2015) menjelaskan
jika keberadaan maksimum logam Cd adalah 0,50 mg/kg didalam tanah.

Peningkatan penggunaan pupuk sintetis dengan melawati ambang batas
dengan kontinyu pada jangka waktu panjang dapat mengakibat cemaran Cd dilahan
budidaya makin terjadi peningkatan (Schipper et al., 2011). Menurut
Kusumaningrum et al. (2012) kadar kadmium pada pupuk P reratanya ialah 138
mg/kg, pemberian pupuk P kelahan adalah 60 kg/ha P.Os. Cemaran logam Cd
dilahan budidaya asalnya juga dari pupuk P yang berasal dari pupuk sintetis (Fang
dan Zhu, 2014).

Berdasarkan penjelasan diatas, yang menjelaskan tentang karakteristik
Kadmium (Cd) dan potensinya pada lahan pasang surut maka dibutuhkannya
penelitian untuk melakukan penilaian pada kadar atau status Kadmium (Cd) yang
terkandung pada lahan rawa pasang surut di Desa Mulia Sari yang sudah lama

dibuka untuk lahan pertanian.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana kandungan kadar logam berat kadmium (Cd) pada tanah pasang
surut tipologi A, B, C, dan D di Desa Mulia Sari, Kecamatan Tanjung Lago,
Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat kadmium

(Cd) pada kawasan pertanian rawa pasang surut di Kecamatan Tanjung Lago.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi penting
dalam kaitannya dengan kandungan logam berat Cd di lahan pasang surut
Kecamatan Tanjung Lago.
1.5. Hipotesis

Diduga pada tanah di lahan pasang surut yang sudah dibuka lebih dari 30
tahun terdapat logam berat Cd akibat pemakaian pupuk P yang sangat intensif dan

lama.
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